TATA IBADAH MINGGU KETUJUH PASKA GKJ AMBARRUKMA
12 MEI 2024
Gedung Induk Papringan, pukul 08.00, 18.00 WI1B
Pepanthan Nologaten, pukul 08.00, 18.00 WIB

(Warna Liturgis: Putih, Logo/Simbol/Stola: Bunga Lily)

1. Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori
2. Panggilan Beribadah :
Sebelum ibadah dimulai, Liturgos menyalakan 1 (satu) lilin putih ibadah.
Liturgos :
“Jemaat yang dikasihi Tuhan, selamat pagi/sore, shaloom...!
Puji dan syukur senantiasa kita naikkan kehadirat Tuhan kita Yesus Kristus karena
berkat kasih dan rahmat-Nya, saat ini Kita dapat dipertemukan kembali dalam ibadah
Minggu Ketujuh Paska pada hari ini, Minggu, 12 Mei 2024. Marilah, terlebih dulu
kita ambil waktu sejenak untuk membagikan sukacita hari ini, dengan menyapa
jemaat di kanan, Kiri, depan, dan belakang kita (diberi kesempatan sejenak).
Sebelum ibadah kita mulai, saya juga akan membacakan beberapa warta jemaat, yang
demikian: (warta jemaat dibacakan beberapa saja).
Warta Gereja selengkapnya dapat dicermati dalam warta edisi online yang dapat
diunduh melalui link atau QR Code yang ditayangkan di layar live streaming,
ataupun yang telah dibagikan melalui grup Whatsapp maupun media cetak yang
tersedia di depan pintu Gereja.
Saat ini thema peribadatan kita adalah “Dikuduskan dalam Kebenaran™, yang akan
disampaikan oleh Bapak/Ibu Pendeta .....................
Mari, bersama kita awali ibadah saat ini, dengan menaikkan pujian kepada Tuhan
melalui nyanyian dari Kidung Jemaat No. 4, bait 1 dan 5, “Hai Mari Sembah”.....
Jemaat kami undang untuk berdiri
(1) Hai mari sembah Yang Maha besar, (5)  UmatMu lemah dan dari debu,
Nyanyian syukur dengan bergemar. tetap memegang janjiMu teguh.
Perisai umatNya, Yang Maha esa, Kasih setiaMu berlimpah terus,
Mulia namaNya, takhtaNya megah. Ya Khalik, Pembela dan Kawan kudus!
Imam bersama dengan Pengkhotbah memasuki altar, di depan mimbar Imam menyerahkan Alkitab
kepada Pengkhotbah kemudian Pengkhotbah naik mimbar.
3. Votum dan Salam Sejahtera : (Jemaat berdiri)

Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di Minggu ini, kita khususkan
dengan bersama-sama mengaku demikian:
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Jemaat : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan
bumi, yang kasih setiaNya kekal sampai selama-lamanya.

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus
kiranya melimpah atas Bapak, Ibu dan Saudara sekalian.
Jemaat : Begitu pula atas saudara.

Semua : 57i./571./543.]1/
A min, A min, A min.

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali)

Lektor : menyampaikan Sabda Introitus : Mazmur 1 (Dinyanyikan)
Lektor : “Demikianlah Firman Tuhan”
Jemaat : “Puji syukur kepada Tuhan”

Liturgos : “Kejahatan akan membawa kebinasaan, tetapi ketaatan pada Allah akan
menghadirkan perlindungan kekal dari-Nya.

Bapak, Ibu dan Saudara yang dikasihi Tuhan, mari kita sambut Sabda Tuhan ini
dengan sukacita menyanyikan pujian dari Kidung Jemaat No. 64, bait 1 dan 2,
“Bila Kulihat Bintang Gemerlapan”

(1) Bila kulihat bintang gemerlapan (2) Ya Tuhanku, pabila kurenungkan
dan bunyi guruh riuh kudengar, pemberianMu dalam Penebus,
ya Tuhanku, tak putus aku heran 'ku tertegun: bagiku dicurahkan
melihat ciptaanMu yang besar. oleh PutraMu darahNya kudus.
Maka jiwaku pun memujiMu: Maka jiwaku pun memujiMu:
"Sungguh besar Kau, Allahku!" "Sungguh besar Kau, Allahku!"
Maka jiwaku pun memujiMu: Maka jiwaku pun memujiMu:
"Sungguh besar Kau, Allahku!" "Sungguh besar Kau, Allahku!"

Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri): 1 Yohanes 5 : 10-11

Imam : Persiapan Pertobatan
“Jemaat yang terkasih, Allah telah mengaruniakan hidup yang kekal kepada kita dan
hidup itu ada di dalam Anak-Nya.

Marilah kita mempersiapkan diri untuk memohon pengampunan dari Tuhan, dengan
menaikkan pujian dari Kidung Jemaat No. 27, bait 1 dan 5, “Meski Tak Layak
Diriku”

(1) Meski tak layak diriku, (5) Sebagaimana janjiMu
tetapi kar'na darahMu menyambut dan membasuhku,
dan kar'na kau memanggilku, ya Anakdomba yang kudus,
'ku datang, Yesus, padaMu. 'ku datang kini padaMu.

Imam : Doa Pertobatan



Dengan penuh penyesalan, mari kita ungkapkan pertobatan kita di dalam doa:
(Dibacakan dengan nada pelan, tenang, lembut dan penuh penyesalan)

“Tuhan Allah Bapa kami yang maha kudus, kembali kami datang kepadaMu Tuhan,
mengucap syukur atas segala penyertaanMu dalam hidup kami. Allah yang maha
kudus, yang menjadi sumber kebenaran kami, berilah kami kekuatan dan
kebijaksanaan kepada kami dalam kami menjalani kehidupan di dunia yang penuh
dosa ini. Kami adalah manusia lemah yang mudah terbawa arus dosa di sekitar kami,
menyakiti hati sesama kami, merasa angkuh dan sombong di depan sesama kami,
ampunilah kami Ya Tuhan. Bukalah hati kami, ajar dan pakailah kami untuk
senantiasa mampu melakukan semua perintah yang telah Engkau ajarkan kepada
kami, supaya orang-orang di sekitar kami juga dapat merasakan kasih kemurahanMu
melalui diri kami.

Demikian doa permohonan ini kami panjatkan, hanya di dalam nama Tuhan Yesus
Kristus, kami berdoa dan memohon ampun. Amin.”

9. Pendeta : Sabda Anugerah : Efesus 2 : 19
Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : Kolose 3 : 12

10. Liturgos : “Jemaat yang terkasih, rasa saling mengasihi, baik hati, rendah hati,
lemah lembut dan tahan menderita harus ada dalam diri kita karena kita sudah dipilih
Allah untuk menjadi umat pilihan-Nya. Untuk itu mari kita nyatakan kesanggupan
kita dengan menyanyikan pujian yang diambil dari Kidung Jemaat No. 387, bait 1
dan 2, “Ku Heran, Allah Mau Memb’ri”......... jemaat kami undang untuk berdiri

(1) 'Ku heran, Allah mau memb'ri rahmatNya padaku
dan Kristus sudi menebus yang hina bagaiku!
Refr:

Namun 'ku tahu yang kupercaya dan aku yakin 'kan kuasaNya,
la menjaga yang kutaruhkan hingga hariNya kelak!

(2)  'Ku heran, oleh rahmatNya. Hatiku beriman
dan oleh kuasa SabdaNya jiwaku pun tent'ram ...... Refr:

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali)

11. Pendeta : Pewartaan Firman (Jemaat duduk)
a) Pendeta : Doa Epiklese
b) Menyanyikan Lagu Tema Paska




c)
d)

Jemaat yang dikasihi Tuhan, untuk menghayati Masa Paska tahun ini, dalam
setiap ibadah kita akan menyanyikan lagu tema yang berjudul “Bangkit
Menata Kehidupan”. Lagu ini hasil karya gubahan Ibu Pdt. Nugraheni Siwi

Rumanti.
BANGKIT MENATA KEHIDUPAN
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Bacaan
Pendeta

Jemaat

Yohanes 17 : 6 - 19
Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman
Allah dan yang memeliharanya. Haleluya.

:11|133033|55055|6.543|

Hale - luya Hale-luya Hale- Iu -ya

Pelayanan Khotbah

Tema

“Dikuduskan dalam Kebenaran”



12.

13.

14.

Tujuan : Jemaat meyakini bahwa Tuhan Yesus sudah menguduskan
dalam kebenaran dan berusaha untuk hidup dalam
kekudusan dan kebenaran dalam pimpinan Roh Kudus.

f) Saat Teduh.

Imam : memimpin pengumpulan Persembahan

“Jemaat yang terkasih, mari kita senantiasa hidup bersatu dengan Kristus sebagai
pribadi yang selalu hidup dalam kebenaran dan kekudusan.

Maka saat ini kita juga hendak menyatakan rasa syukur dan sukacita kita dengan
mengumpulkan persembahan, baik persembahan minggu, bulanan, serta istimewa.
Kantong 1 dan 2 untuk jemaat, kantong 3 untuk penggalangan dana rumah emeritus,
sedangkan persembahan khusus dukungan HUT Ke-60 GKJ Ambarrukma dapat
dimasukkan ke dalam kotak yang telah disediakan. Persembahan menggunakan
aplikasi m-banking dapat disampaikan via aplikasi dengan scan kode QRIS yang
tertempel di setiap sandaran tempat duduk.

Pengumpulan persembahan saat ini kita landasi dengan firman Tuhan dari surat
Roma 12 : 1 yang demikian:

“Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku menasihatkan kamu,
supaya kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang hidup,
yang kudus dan yang berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu yang sejati.”

Terkumpulnya persembahan akan kita iringi dengan menyanyikan pujian “Berkat
KemurahanMu”

Kau hiasi kehidupanku
Dengan kemurahanMu
Kau rancangkan masa depanku
Penuh dengan harapan

Aku ada saat ini

Semuanya karna kasihMu
Aku hidup hari ini

Semua berkat kemurahanMu
Trimakasih Yesus

Engkau sangat baik
Teramat baik bagiku...

Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat (jemaat duduk)

Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita berdiri, dengan
penuh penghayatan bersama seluruh umat Allah, kita perbaharui iman kita yang
demikian:
e Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit dan bumi.
e Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita.
¢ Yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria.
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Yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus,

disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut.

Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati.

Naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa.

Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati.
Aku percaya kepada Roh Kudus.

Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus

Pengampunan Dosa.

Kebangkitan Daging.

dan Hidup Yang Kekal.

15. Pendeta : Pelayanan Berkat.

16. Liturgos : “Majelis Gereja mengucapkan terimakasih atas pelayanan firman oleh
Bapak/lbu Pendeta ................... dan para petugas pendukung ibadah pada saat ini.

Jemaat yang terkasih, marilah kita akhiri ibadah saat ini dengan senantiasa tetap
hidup dalam kebenaran dan menyebarkan cinta kasih Kristus sebagai pribadi yang
kudus pada sesama kita.

Dan marilah bersama kita menyanyikan pujian dari Kidung Jemaat No. 466a, bait
1, 4 dan 6, “Ya Tuhan Isi Hidupku”

(1) Ya Tuhan, isi hidupku dengan anugerah,
supaya dalam diriku citraMu nyatalah.

(4) Biar seluruh hidupku pujian bagiMu,
sehingga dari aku pun terpancar kasihMu.

(6) Maka setiap saatku mulia dan kudus
dan hidupku seluruhnya bersamaMu terus.

17. Liturgos : “Demikianlah peribadatan pada hari ini. Selamat hari Minggu, Tuhan
Yesus selalu menjaga dan memberkati.”



